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Abstrak 

Jalan Raya Menganti Wiyung merupakan salah satu jalan provinsi di Jawa 

Timur yang menghubungkan antara daerah Wiyung (Surabaya) dan Menganti (Gresik). 

Jalur ini termasuk jalur yang ramai karena banyak masyarakat yang melintasi jalan ini. 

Banyaknya kendaraan yang melalui ruas jalan raya Menganti dikhawatirkan membuat 

jalan mengalami penurunan kondisi permukaan perkerasan jalan raya yang dapat 

menyebabkan berkurangnya kenyamanan berkendara dan berkurangnya efektivitas 

pergerakan antar daerah yang dihubungkan.  

Jenis kerusakan jalan yang terdapat pada ruas jalan Raya Menganti adalah; 

retak memanjang/melintang, lubang, retak kulit buaya, pelepasan butir, mengembang 

jambul, tambalan, retak kotak, cekungan, kegemukan, retak samping jalan. Dari 

beberapa jenis kerusakan tersebut yang paling dominan adalah tambalan dan retak kulit 

buaya. Analisa perhitungan menggunakan metode PCI, pada Sta. 0+000 s/d Sta. 4+000 

terdapat 2 jalur dikarenakan ada median didapat nilai rata – rata PCI dari arah Wiyung – 

Menganti sebesar 64,75 % yang menunjukkan kondisi perkerasan jalan dalam kondisi 

Baik, sedangkan dari arah Menganti-Wiyung didapat nilai rata – rata PCI  sebesar 

80,4% yang menunjukkan kondisi perkerasan jalan dalam kondisi Sangat Baik. Analisa 

perkerasan jalan di Sta. 4+000 s/d 10+000 tanpa median didapat nilai rata – rata PCI  

sebesar 73,8%  yang menunjukkan kondisi perkerasan jalan dalam kondisi Sangat Baik. 

 Penanganan kerusakan yang harus dilakukan yaitu dengan melakukan 

pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala agar kerusakan yang ada tidak bertambah 

parah.  

Kata kunci : Kerusakan jalan, PCI 
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Abstrack 

 

Menganti Wiyung Highway is one of the provincial roads in East Java that 

connects the Wiyung (Surabaya) and Menganti (Gresik) areas. This path is a busy route 

because many people cross this road. The heavy traffic flow and the number of vehicles 

passing through the Menganti highway are feared to cause the road to experience a 

decrease in road pavement surface conditions which can lead to reduced driving 

comfort and reduced effectiveness of movement between connected areas. 

The types of damage found on the Menganti Highway are;Longitudinal/transverse 

cracks, Holes, Crocodile Skin Cracks, Grain release, Crescent swelling, Patches, Box 

cracks, Basins, Overweight Roadside Cracks. Of the several types of damage, the most 

dominant are Crocodile Patches and Cracks. Calculation analysis using the Pavement 

Condition Index (PCI) method, at Sta. 0+000 to Sta. 4+000 there are 2 lanes because 

there is a median that the average Pavement Condition Index(PCI) value from the 

Wiyung – Menganti direction is 64.75% which indicates the condition of the pavement 

is in good condition, while from the Menganti-Wiyung direction the Pavement 

Condition Index(PCI) average value is 80.4 % which indicates the condition of the 

pavement is in Very Good condition. Analysis of the pavement at Sta. 4+000 to 10+000 

without the median, the average Pavement Condition Index (PCI) value is 73.8% which 

indicates the condition of the pavement is in very good condition.  

Handling the damage that must be done is by carrying out routine maintenance 

and periodic maintenance so that the existing damage does not get worse. 

Keywords: Road damage, PCI (Pavement Condition Index) 
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